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Terdakwa Tak Kenal Saksi

Banyak Struk dan Kwitansi Fiktif
BENGKULU - Satu dari dua terdakwa

korupsi anggaran BBM danpemeliharaan
kendaraan dinas Sekretariat DPRD Se-
lumatahun2017, yakni Fery Lastoni seiaku
PPTK menegaskan tak kenal seiuruh saksi
(12 orang) yang dihadirkan JPU. Fery juga
menegaskan takpernah berurusan dengan
saksi-saksi yang berasal dari pihak bengkel
mobildan petngasSPBU.

"Tak satnpun saksi Ini saya kenal hakim
yang mulia. Saya tidak pernah berurusan
dengan mereka," tegas Fery saat ditanya
majelis hakim ketua, Riza diketuai Riza
Fauzi, SH, CNusaimendengarketerangan
12 saksi dalam sidang di PN Tipikor Beng-

tetapi tidak ada pembelian sama sekali,"
beber Devvi.

UntukitukataDewi.memastikan semua ini
di sidangpekandepan pihaknyaakan meng-
hadirkan saksi dariBPK. Ini jugauntukmen-
getahui proses audit yang dilakukan hingga
ditemukan kerugian negara dari realisasi
anggaran BBMdan pemeliharaankendaraan
dinas di Setwan Seluma tahun 2017.

Sebelumnya dalam pemeriksaan 12saksi
yang dihadirkan, majelis hakim meminta
seiuruh saksi maju ke depan memastikan
strukataukwitansi baikBBM rnaupunper-
baikan kendaraan dinas yang merupakan
barangbuktiapakahbenarataupalsu.Dari.
sini terungkap, semua saksi menyangkal
bahwa kwitansi terse >utmilik mereka.

kulu, kemarin(12/3).
Berbeda dengan terdakwa Samsul A.sri

mantan Bendahara Setwan Seluma. Dit
anyahakim iamengaku mengenali semua
saksi yangdihadirkan JPU tersebui. "Ya saya
kenal dengan seiuruh saksi ini yang mulia
hakim," jawabnya.

Pada kesempatan ini Fery juga menjelas-
kan bahwa sepengetahuannya selama
menjabat PPTK Setwan Seluma, me-
kanismepencairandanasudahiidaksesuai
aturan. Dimanadanadicairkanlebih dahulu
baruSPJ menyusul. Sehingga saat akan dia-
dakan pemeriksaan, semua kebingungan
untuk mencocokkan antara anggaran yang
telahdikeluarkandengan strukdan kwitansi
belanja BBM rnaupun pengeiuaran di beng-

Kalaupun ada beberapa kwitansi yang
diakui mereka keluarkan, angkayangtertera
di dalamnya telah berubah. Telah digelem-
bungkan (mark up) sehingga tidak sesuai
dengan aslinya. Dipastikan ada penam-
bahan nominal harga yang dilakukan
oleh pihak Setwan Seluma. "Pekan depan
(Kamis.red) kita akan haclirkan saksi dari
BPK. Nanti semua akan ketahuan, jadi kita
tunggusajaminggudepan," sampai Dewi.

Usai mendegarkan keterangan saksi,
majelis hakim yang diketuai Eliza Fauzi, SH,
CNdengan hakim anggota Nich Samara,
SH, MH clan Yosi Asruty menutup sidang.
Akan dilanjutkan Kamis (19/3), masih
denganagendamendengarkan keteran-an
saksi.(aba)

kel untuk pemeliharaan kendaraan dinas.
"Kalau kwitansi asli ada tanda tangan saya.

Kalau yang palsu cirinya tidak ada tanda
tangansayamajelis hakim. Kalau pun ada
pasti itudipalsukan," sampaiFery.

Semeniara itu JPU, Dewi Kemalasari,
SH menanggapi keterangan saksi mem-
benarkan bahwa banyak kwitansi dan
struk BBM fiktif yang ditemukan. Rata-
rata kwitansi pemeliharaan kendaraan
dinas dipalsukan, termasuk strukpem
belian BBM. "Seperti contoh bengkel
Nova! yang telah tutup sejak2015 akibat
kebakaran, masih ada SPJ nya di tahun
2017. Selain itu dari kwitansi yang kita
tunjukan kepada saksi ada beberapa
kwitansi yangdibuat olehpihak Setwan,


